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Abstrak 
Pemanfaatan tanaman obat keluarga menjadi alternatif penting untuk meningkatkan kesehatan 
masyarakat secara alami dan berkelanjutan. Meski banyak tanaman seperti jeruk, manggis, 
rambutan, dan lidah buaya tersedia di sekitar rumah, pengetahuan masyarakat tentang 
penggunaannya sebagai bahan antiseptik masih terbatas. Padahal, bahan alami tersebut dapat diolah 
menjadi produk ramah lingkungan seperti sabun herbal, yang lebih aman dibandingkan sabun 
berbahan kimia yang berpotensi menimbulkan dampak negatif pada kulit dan lingkungan. Program 
pengabdian ini memperkenalkan bioteknologi sederhana melalui pemanfaatan ekstrak tanaman obat 
sebagai bahan pembuatan sabun antiseptik herbal. Kegiatan difokuskan pada edukasi dan pelatihan 
bagi ibu-ibu dan remaja putri di Desa Tanjung Atap Barat, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten 
Ogan Ilir, desa binaan Universitas Sriwijaya. Metode pelaksanaan meliputi observasi, pelatihan, 
pendampingan, dan evaluasi. Program ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk mendukung pola hidup bersih dan sehat, sekaligus 
membuka peluang usaha berbasis produk herbal serta mendukung upaya pelestarian lingkungan. 
 
Kata kunci: Bioteknologi, Eco Friendly, Keanekaragaman Hayati, Tanaman Obat, Sabun Herbal 
 
Abstract 
The use of family medicinal plants offers a natural and sustainable approach to improving 
community health. Although plants such as citrus, mangosteen, rambutan, and aloe vera are widely 
available, public understanding of their potential as antiseptic ingredients remains limited. These 
natural materials can be processed into eco-friendly products, such as herbal soap, which is safer 
than chemical-based soap that may negatively affect skin and the environment. This community 
service program introduces simple biotechnological methods by utilizing medicinal plant extracts to 
produce herbal antiseptic soap. The activities focus on educating and training women and adolescent 
girls in Tanjung Atap Barat Village, Tanjung Batu Subdistrict, Ogan Ilir Regency, a partner village 
of Sriwijaya University. Methods include observation, training, mentoring, and evaluation. The 
program enhances community knowledge and skills in using local resources to support a clean and 
healthy lifestyle. It also opens opportunities for small-scale herbal product businesses and contributes 
to environmental sustainability efforts. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan keluarga merupakan pondasi penting bagi peningkatan kualitas hidup 
masyarakat, termasuk dalam praktik kebersihan diri dan perawatan kulit. Selama ini sebagian besar 
rumah tangga masih sangat bergantung pada sabun berbahan kimia yang tersedia luas di pasaran 
(Chirani et al., 2021). Sabun kimia memang terbukti efektif mengangkat kotoran melalui mekanisme 
pembentukan misel hasil reaksi saponifikasi antara minyak atau lemak dan basa kuat (Daverey & 
Dutta, 2021). Namun, penggunaan jangka panjang deterjen sintetis, pewangi buatan, dan agen 
antibakteri kimia berpotensi menimbulkan iritasi, mengganggu keseimbangan mikrobioma kulit, 
serta meninggalkan residu yang dapat mencemari lingkungan (Al Qindy & Septiani, 2024; Mijaljica 
et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan perlunya solusi alternatif yang lebih aman dan ramah 
lingkungan bagi kesehatan keluarga (Fu et al., 2024; Narayana et al., 2024). 

Desa Tanjung Atap Barat dengan luas 242,2 hektar dan jumlah penduduk 2.053 jiwa 
memiliki potensi tanaman yang sangat kaya (Emilson et al., 2023). Namun, hasil observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa potensi keanekaragaman tanaman tersebut belum dimanfaatkan 
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secara optimal untuk menunjang kesehatan keluarga, khususnya kesehatan kulit. Kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat—terutama ibu-ibu dan remaja putri—dalam mengolah 
tanaman berkhasiat obat menjadi produk kesehatan menyebabkan peluang ini belum memberikan 
kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat (Dyah Palupiningtyas et al., 2023; 
Mardliyah et al., 2023). 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan menawarkan solusi melalui penerapan 
bioteknologi sederhana berupa pelatihan pembuatan sabun herbal eco-friendly dari tanaman 
berkhasiat obat yang tersedia di lingkungan rumah. Proses ini meliputi ekstraksi dan formulasi bahan 
alam sebagai substitusi sebagian komponen kimia dalam sabun, baik melalui metode cold process 
maupun hot process. Penambahan ekstrak tanaman lokal kaya senyawa bioaktif ke dalam matriks 
sabun memperkuat efek antiseptik, meningkatkan kelembapan kulit melalui kandungan gliserol, 
sekaligus mengurangi risiko iritasi dibanding sabun berbahan sintetis (Atolani et al., 2020; Narsih et 
al., 2025; Yu et al., 2025). 

Tujuan utama kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam memanfaatkan tanaman herbal sebagai bahan baku pembuatan sabun antiseptik untuk 
mendukung kesehatan keluarga. Implementasi kegiatan meliputi observasi, edukasi, demonstrasi 
pelatihan, pendampingan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test dengan penugasan pembuatan 
sabun berbahan tanaman berbeda. Integrasi bioteknologi sederhana dengan konservasi 
keanekaragaman hayati tingkat rumah tangga menciptakan inovasi yang tidak hanya berorientasi 
pada peningkatan kesehatan, tetapi juga membuka peluang usaha keluarga (Masfria et al., 2023; 
Mubarokah et al., 2023). Dengan demikian, program ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 
wawasan teoritis masyarakat, tetapi juga menghasilkan keterampilan praktis dan keberlanjutan. 
 
METODE 
Lokasi dan Waktu 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama Bulan November 2025 
dengan roadmap kegiatan pada Gambar 1 di Desa Tanjung Atap Barat, Kecamatan Tanjung Batu, 
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 
Gambar 1. Roadmap kegiatan pengabdian masyarakat 

Mekanisme Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahapan sebagai berikut: 

Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 
Tim PPM melakukan survei ke perangkat desa dan kelompok masyarakat untuk 

mengidentifikasi kondisi kesehatan lingkungan, potensi tanaman herbal, serta kebutuhan 
keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan tanaman obat. Hasil identifikasi digunakan sebagai 
dasar penyusunan materi pelatihan dan strategi pendampingan.  
Persiapan Pelaksanaan Program 

Persiapan pelaksanaan meliputi materi pelatihan, pembuatan media edukasi (Gambar 2), 
serta penyiapan alat dan bahan pembuatan sabun herbal untuk kegiatan praktik langsung. Persiapan 
administrasi berupa penjadwalan, koordinasi dengan pemerintah desa, dan penetapan peserta 
pelatihan juga dilakukan pada tahapan ini.  
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Gambar 2. Media edukasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

Pelatihan dan Demonstrasi Pembuatan Sabun Herbal 
Pelatihan diawali dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta. Kegiatan 

dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai manfaat tanaman berkhasiat obat untuk kesehatan 
kulit dan prinsip bioteknologi sederhana dalam formulasi sabun. Selanjutnya dilakukan demonstrasi 
pembuatan sabun herbal eco-friendly menggunakan ekstrak tanaman lokal sebagai agen antiseptik 
alami. 
Praktik Mandiri dan Evaluasi 

Peserta dibagi ke dalam lima kelompok dan diberi kesempatan memproduksi sabun herbal 
secara mandiri dengan variasi jenis tanaman berbeda. Tim pelaksana memberikan bimbingan teknis 
selama proses pembuatan. Evaluasi dilakukan satu minggu setelah pelatihan, di mana setiap 
kelompok mempresentasikan produk yang dihasilkan. Penilaian mengacu pada parameter aroma, 
tekstur, warna, dan keberhasilan formulasi. Kegiatan ditutup dengan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan peserta. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi  

Kegiatan observasi diawali dengan pertemuan bersama Kepala Desa Tanjung Atap Barat, 
Bapak Imron MD, serta Ketua PKK, Ibu Masitoh. Melalui diskusi tersebut, tim memperoleh berbagai 
informasi mengenai potensi desa yang kaya akan tanaman berkhasiat obat. Atas rekomendasi Kepala 
Desa, tim kemudian menyusun dan mengonfirmasi jadwal pelaksanaan kegiatan bersama Ketua 
PKK. Dari pertemuan tersebut ditetapkan bahwa pelatihan pertama, yang ditujukan bagi ibu-ibu dan 
remaja putri, akan dilaksanakan pada 5 November 2025 pukul 09.00 WIB. Kegiatan evaluasi 
dijadwalkan satu minggu setelah pelatihan dan pendampingan berlangsung. 
Pelatihan dan Pendampingan  

Kegiatan pelatihan dan demonstrasi dilaksanakan pada 5 November 2025 pukul 09.00 WIB 
di Ruang Pertemuan Kantor Kepala Desa Tanjung Atap Barat. Sesi penyuluhan dan praktik ini 
merupakan tahap krusial untuk memperkenalkan cara memanfaatkan tanaman yang tersedia di 
sekitar rumah sebagai bahan pembuatan sabun herbal ramah lingkungan. Pelatihan diikuti oleh 15 
peserta yang terdiri dari ibu-ibu dan remaja putri. Sebelum pelaksanaan PkM, peserta diberikan 
pretest untuk menilai tingkat pemahaman awal mereka mengenai pembuatan sabun herbal eco-
friendly. Dalam kegiatan tersebut, tim menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan keluarga, 
terutama kesehatan kulit, melalui penerapan bioteknologi sederhana untuk menghasilkan sabun 
herbal ramah lingkungan berbahan kulit buah (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Pemaparan pentingnya sabun herbal bagi kesehatan kulit 

Selama sesi pelatihan, peserta diperlihatkan tahapan pembuatan sabun herbal ramah 
lingkungan berbahan kulit buah melalui pemutaran video yang sebelumnya telah disiapkan oleh tim 
pengabdian. Penyampaian materi dalam bentuk video dipilih agar proses dapat dipahami dengan 
lebih jelas dan mudah diikuti oleh peserta (Gambar 4). 
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Gambar 4. Pemaparan dengan menampilkan video 

Setelah penayangan video, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi langsung pembuatan 
sabun herbal eco-friendly oleh tim (Gambar 5). Demonstrasi ini memungkinkan peserta melihat 
setiap langkah secara nyata mulai dari persiapan bahan, pencampuran, hingga proses pencetakan, 
sehingga memperkuat pemahaman yang telah diperoleh dari video. Setelah penayangan video, 
demonstrasi langsung oleh tim terbukti sangat efektif dalam memperdalam pemahaman peserta. 
Peserta dapat melihat secara nyata setiap tahapan, mulai dari persiapan bahan, pencampuran, hingga 
pencetakan sabun. Metode ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk melihat secara rinci setiap 
tahapan, mengajukan pertanyaan secara langsung, serta memperjelas bagian-bagian yang mungkin 
belum dipahami saat hanya menyimak video. Sinergi antara pemutaran video dan demonstrasi nyata 
terbukti meningkatkan minat, partisipasi aktif, dan kemampuan praktik peserta dalam pembuatan 
sabun herbal ramah lingkungan (Arifah et al., 2025). 

Pada tahap akhir pelatihan dan pendampingan, peserta dibagi menjadi lima kelompok. 
Masing-masing kelompok menerima seperangkat alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat 
sabun herbal eco-friendly (Gambar 5). Setiap kelompok diberi tugas memproduksi sabun dengan 
menggunakan jenis kulit buah yang berbeda, sehingga mendorong variasi produk dan memberi 
pengalaman langsung dalam memanfaatkan potensi tanaman lokal. 

 
Gambar 5. Praktik pembuatan sabun eco-friendly 

Evaluasi dan Hasil Pendampingan 
Kegiatan evaluasi dilaksanakan pada 12 November 2025 pukul 09.00 WIB di ruang 

pertemuan Kantor Kepala Desa Tanjung Atap Barat dan dihadiri oleh 15 peserta yang terdiri dari 
ibu-ibu dan remaja putri. Pada sesi ini, setiap kelompok mempresentasikan sabun herbal eco-friendly 
yang telah mereka hasilkan selama proses pelatihan dan pendampingan. Tim pelaksana pengabdian 
kemudian menilai kualitas sabun dari masing-masing kelompok, dan kelompok dengan nilai 
tertinggi mendapat bingkisan sebagai bentuk apresiasi (Gambar 6). 

 
Gambar 6. Khalayak sasaran dan bingkisan yang didapatkan 

Berdasarkan hasil penilaian, Kelompok V ditetapkan sebagai pemenang. Produk sabun 
herbal yang dihasilkan kelompok ini dinilai memiliki aroma, tekstur, dan warna yang secara 
keseluruhan lebih baik dibandingkan kelompok lain. Rekapitulasi hasil penilaian disajikan pada 
Tabel 1.  

Tabel 1. Rekapitulasi penilaian hasil sabun herbal masing-masing kelompok 
Kelompok Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 Total Status 

I 341 322 330 993 Juara Harapan 2 
II 342 342 340 1.024 Juara 2 
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III 343 337 340 1.020 Juara 3 
IV 342 330 34 1.017 Juara Harapan 1 
V 341 347 345 1.033 Juara 1 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh kelompok mampu menyelesaikan pembuatan 
sabun herbal eco-friendly hingga tahap akhir, yang berarti transfer keterampilan dasar pembuatan 
sabun telah tercapai. Namun, variasi kualitas antar kelompok tampak jelas dari aspek aroma, tekstur, 
dan warna. Sabun herbal Kelompok V memiliki aroma yang lebih lembut namun tetap khas, 
menunjukkan bahwa mereka berhasil menyeimbangkan antara bau khas kulit buah dan bahan 
tambahan lain (misalnya fragrance atau esens, jika digunakan). Hal ini mengindikasikan ketepatan 
takaran bahan, waktu perebusan/ekstraksi yang cukup, serta ketelitian dalam proses pencampuran. 

Tekstur sabun Kelompok V tampak lebih halus, padat, dan tidak rapuh. Dari sudut pandang 
proses, hal ini mengarah pada: pengadukan yang lebih merata, proporsi bahan (minyak, larutan basa, 
dan ekstrak kulit buah) yang lebih seimbang, kemungkinan waktu pencetakan dan pengeringan 
(curing) yang lebih tepat. Sebaliknya, beberapa kelompok lain masih menghasilkan sabun yang 
sedikit pecah-pecah atau berpori besar, yang menunjukkan bahwa teknik pencampuran dan 
pengaturan waktu masih perlu diperbaiki. Warna sabun Kelompok V tampak lebih seragam dan 
menarik secara visual. Warna yang merata menandakan bahwa ekstrak kulit buah tercampur dengan 
baik dan tidak mengalami penggumpalan. Perbedaan warna antar kelompok juga mungkin 
dipengaruhi oleh: jenis kulit buah yang digunakan, konsentrasi ekstrak, lama pemanasan, proses 
pengeringan. Beberapa kelompok menghasilkan warna yang kurang merata atau sedikit keruh, yang 
bisa menjadi bahan refleksi untuk perbaikan teknik pada pelatihan lanjutan. 

Dari sudut pandang pemberdayaan masyarakat, hasil ini menunjukkan beberapa poin 
penting. Pertama, peserta tidak hanya mampu meniru langkah yang didemonstrasikan, tetapi juga 
mulai memahami hubungan antara prosedur dan kualitas produk. Ini terlihat dari adanya satu 
kelompok yang mampu menghasilkan sabun dengan kualitas lebih unggul, menunjukkan munculnya 
inisiatif, ketelitian, dan kerja sama tim yang baik (Syofiani et al., 2023). Kedua, perbedaan kualitas 
antar kelompok menjadi sarana pembelajaran bersama. Melalui sesi evaluasi dan umpan balik, 
peserta dapat membandingkan hasil, mendiskusikan kesalahan umum (misalnya pengadukan kurang 
merata, takaran tidak tepat, atau tergesa-gesa dalam proses pencetakan), serta memahami aspek-
aspek kritis yang menentukan keberhasilan produk (Asnani et al., 2019). Ketiga, adanya bingkisan 
bagi pemenang berfungsi sebagai penguatan motivasional, yang mendorong peserta untuk lebih 
serius dan menganggap keterampilan ini sebagai potensi usaha, bukan sekadar kegiatan sesaat. 

Secara keseluruhan, evaluasi hasil pendampingan memperlihatkan bahwa tujuan program—
yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah kulit 
buah menjadi sabun herbal eco-friendly—telah tercapai secara bertahap. Tahap selanjutnya yang 
dapat dikembangkan adalah standarisasi resep dan prosedur, pengemasan produk, serta perhitungan 
sederhana biaya produksi dan harga jual, agar keterampilan ini dapat berkembang menjadi peluang 
usaha rumah tangga berbasis produk herbal ramah lingkungan. 

Setelah kegiatan evaluasi pendampingan selesai, dilakukan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai penerapan bioteknologi sederhana dalam pembuatan 
sabun herbal eco-friendly berbahan kulit buah. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman yang signifikan dibandingkan pre-test, sebagaimana ditampilkan pada Grafik 1. 

 
Grafik 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

Peningkatan skor post-test mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang digunakan—
gabungan penyuluhan, video tutorial, demonstrasi langsung, dan praktik kelompok—berdampak 
efektif dalam memperkuat pengetahuan dan keterampilan peserta. Beberapa temuan penting yang 
dapat disimpulkan bahwa efektivitas media pembelajaran melalui video dan demonstrasi langsung 
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membantu peserta memahami alur pembuatan sabun secara visual. Hal ini sangat bermanfaat bagi 
kelompok sasaran yang cenderung belajar lebih cepat melalui praktik dan pengamatan. 

Peran praktik kelompok melalui proses pembuatan sabun secara langsung memfasilitasi 
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), sehingga konsep bioteknologi sederhana 
tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga diterapkan dalam kegiatan nyata (Myrzagaliyeva et 
al., 2024). Peningkatan kesadaran lingkungan dalam post-test menunjukkan bahwa peserta mulai 
memahami nilai tambah penggunaan kulit buah sebagai bahan baku, yaitu mengurangi limbah 
organik serta menghasilkan produk ramah lingkungan. 

Penyerapan konsep bioteknologi sederhana sehingga peserta mampu menjelaskan kembali 
prinsip dasar pembuatan sabun herbal, seperti fungsi bahan, proses ekstraksi sederhana, dan alasan 
sabun tersebut termasuk produk eco-friendly. Secara keseluruhan, perbandingan hasil pre-test dan 
post-test memberikan bukti kuat bahwa kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 
masyarakat, sekaligus mendukung tujuan program pengabdian dalam memperkenalkan teknologi 
sederhana yang bermanfaat, aplikatif, dan berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumah tangga. 
 
SIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat Desa Tanjung Atap Barat dalam menerapkan bioteknologi sederhana 
melalui pembuatan sabun herbal eco-friendly berbahan tumbuhan. Program juga diharapkan mampu 
mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal serta meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya kesehatan kulit dan pelestarian lingkungan. Berdasarkan rangkaian 
kegiatan observasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi, diperoleh beberapa hasil kunci. Pertama, 
peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan dari pre-test ke post-test, 
menandakan efektivitas metode pembelajaran yang menggabungkan penyuluhan, video, demonstrasi 
langsung, dan praktik kelompok. Kedua, seluruh kelompok berhasil memproduksi sabun herbal 
hingga tahap akhir, dengan variasi kualitas yang memberikan wawasan penting mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi mutu produk. Kelompok V menghasilkan sabun terbaik dilihat dari aroma, 
tekstur, dan warna, yang menunjukkan keberhasilan mereka dalam memahami dan menerapkan 
prosedur secara tepat. Ketiga, kegiatan ini meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi 
pemanfaatan limbah kulit buah sebagai bahan ramah lingkungan dan bernilai ekonomi. Secara 
keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kapasitas masyarakat 
dalam memanfaatkan tanaman lokal melalui penerapan bioteknologi sederhana. Selain memberikan 
keterampilan praktis, kegiatan ini juga membuka peluang pengembangan usaha rumah tangga 
berbasis produk herbal.  

 
SARAN 

Sebagai tindak lanjut, program ini merekomendasikan beberapa langkah pengembangan 
melalui standarisasi resep dan prosedur pembuatan sabun agar kualitas produk konsisten, pelatihan 
lanjutan mengenai pengemasan, branding, dan pemasaran, kemudia pendampingan usaha untuk 
membentuk kelompok produksi sabun herbal desa; serta eksplorasi bahan alami lain yang berpotensi 
dikembangkan menjadi produk bernilai tambah. Langkah-langkah ini diharapkan mampu 
memperkuat kemandirian masyarakat dan mendukung keberlanjutan program pengabdian ke depan. 
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